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Babl

Pendahuluan

Kota Jakarta kini menghadapi krisis lahan pemakaman. Kini dengan areal makam
seluas 575, 19 hektar (2003) tempat pemakaman umum (TPU) di Jakarta hanya mampu
menampung 20 persen makam. Sementara angka kematian resmi penduduk Jakarta justru
meningkat dari 80 orang per hari (1997) menjadi 100 orang per hari (2qg3) dan terus
bertambah seiring meningkatnya angka kematian bunuh diri maupun tindak kriminal.
Kantor Pelayanan Pemakaman DKI Jakarta juga telah menghitung kePutuhan lahan
makam sampai tahun 2005 sebesar 785 hektar, sementara dalam Rencana Tata Ruang
Wilayah Jakarta 2000-2010 hanya ditargetkan 745,18 hektar (2010). Jelas lahan makam
di Jakarta tidak cukup.

Penurunan target luasan ruang terbuka hijau (RTH) Kota Jakarta hingga tersisa
13,94 persen (Rencana Tata Ruang Wilayah Jakarta 2000-2010) menunjukkan Pemprov
DKI Jakarta tidak serius dalam mengelola RTH dan TPU. Di lapang?n, lnas RTH
berkurang terus dari 32.110,30 hektar (49,40 persen, 1972), 30.990,32 hektar (47,67
persen, 1976), 27.014,23 hektar (41,56 persen, 1979), 23.551,35 hektar (36,23 persen,
1985), 7.246,64 hektar (11,14 persen, 1999) dan kini 6.190 hektar (9,04 persen, 2003)
dan total luas Kota Jakarta 66.152 hektar. Penciutan RTH ini ditandai dengan
penggusuran Taman Pemakaman Umum Blok P (1997) menjadi Kantor Walikota Jakarta
Selatan dan 1.003 makam di TPU Menteng Pulo (2001).

Pembukaan lahan kuburan Taman Memorial Graha Sentosa di perbukitan
Kabupaten Kerawang, Jawa Barat, oleh pihak swasta seluas 200 hektar, dimana hanya 60
persen yang digunakan untuk makam (120 hektar), setara dengan 20,87 persen luas total
makam Kota Jakarta. Bandingkan dengan Tpu terluas di wilayah‘ Kota Jakarta, TPU
Karet Bivak (16,1861 hektar) di Jakarta Pusat, TPU Tegal Alur (62,7608 hektar) dan
TPU Pegadungan (65,9430 hektar) di Jakarta Barat, TPU Semper (57,1240 hektar) di
Jakarta Utara, TPU Tanah Kusir (52,7203 hektar) dan TPU Menteng Pulo (32,4093
hekfar) di Jakarta Selatan, serta TPU Pondok Rangon (56,5553 hektar) daP TPU Pondok
Kelapa-Malaka (41,2488 hektar di Jakarta Timur.
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Jika pengelolaan makam tidak dikerjakan secara serius, kelak dapat timbul
perselisihan tentang penyediaan lahan makam baru dengan kota-kota pendukung —
Bogor, Tangerang, Bekasi, Kerawang dan depok- seperti kasus pengelolaan sampah di
TPA Bantar Gebang. Bagaimana pun kota-kota itu tentu lebih mempn'ori}askan makam
bagi warganya ketimbang ditumpangi warga Jakarta. Para pengembang kota baru di
sekitar Jakarta juga sudah waktunya diwajibkan menyediakan TPU berdasarkan prediksi
angka kematian.

Sudah bukan zamannya lagi pengelola makam mengejar pungutan resmi (dan liar)
retribusi makam dan kegiatan gali lubang tutup lubang menguburkan jenazah. TPU harus
dilihat sebagai aset, potensi dan investasi kota jangka panjang, sebagai tujuan wisata
kota, layanan kremasi, makam bersejarah orang-orang terkenal dan ruang spiritual, serta
taman konservasi kota, yang terbukti mampu mendanai keberlanjutan pemeliharaan dan
pengembangan makam.

Keadaan makam di Jakarta memang masth amburadul, terlampau padat, terkesan
seram dan angker. Para pekerja makam, seperti petugas kebersihan, penjual bunga dan
pembaca doa, bahkan pengemis, seringkali berkerumun menyerbu para penziarah dan
dibuat tak betah berlama-lama ziarah di makam, sehingga tak sempat sekedar duduk
beristirahat merenungkan kematian.

Padahal TPU jakarta memiliki potensi besar untuk dijadikan sebagal tujuan
wisata. Ada makam MH Thamrin, Chairil Anwar dan Ibu Fatmawati di TPU Karet Bivak.
Selain itu ada makam bung Hatta di TPU Tanah Kusir, makam tentara Inggris di TPU
Menteng Pulo, dan makam peninggalan zaman Belanda di TPU Petamburan atau makam-
Generaal Major AV Michiels (Perang Diponegoro dan perang Klungkung), Generaal
Major JHR Kohler (Perang Aceh), istri Gubernur Jendral Raffles, Mrs. Riboet (Miss
Tjigih) sampaj Soe Hok Gie (Tokoh pergerakan mahasiswa awal Orde Baru yang tengah
dibuat filmnya) di eks TPU Kebon Jahe (kini Museum Prasasti). Banyak hal vang bisa
dipelajari dari tokoh-tokoh yang dimakamkan di TPU, tidak sckedar mengingat saja, kata
Adolf Keuken saat memandu wisata kuburan di Museum Prasasti (20/4/2004).

Siapa bilang mati di Jakarta itu enak dan gampang? Sebagian warga malah
menganjurkan untuk “jangan mati di Jakarta® untuk menggambarkan betapa
semrawutnya dan menjengkelkan prosedur pemakaman di Jakarta. Sudah begitu tidak ada
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jaminan apapun makam di Jakarta tidak akan digusur. Tanpa selembar surat sertifikat
jangan harap anda bisa dimakamkan di TPU. Lalu apa yang harus kita lakukan?

Ahli waris melaporkan kepada Ketua RT dan RW, kemudian ke puskesmas (surat
keterangan pemeriksaan mayat model A) dan ke kelurahan untuk mendapatkan surat
keterangan kematian dari dokter. Janganlupa siapkan kartu keluarga dan kartu tanda
penduduk jenazah. Ahli waris ke TPU terdekat, sesuai dengan wilayah tempat tinggalnya,
memilih lokasi makam (jika masih memungkinkan),mengurus administrasi dan
membayar retribusi (harga negosiasi, lupakan harga standar), untukmemperoleh surat
izin penggunaan tanah makam (IPTM) yang berlaku selama tiga tahun.

Jangan lupa untuk tetap mengurus perpanjangan surat IPTM setiap tiga tabun
dengan tenggang waktu tiga tahun. Jika tidak, makam dapat digusur dan digunakan untuk
pemakaman lain. Belum ada alasan mengapa prosedur pemakaman dibatasi setiap tiga
tahunan.

Keterbatasan lahan makam mendorong sebagian keluarga memilih pemakaman
tumpang yang biasanya dilakukan pada makam yang masih memiliki ikatan keluarga
dengan biaya lebih murah, ada diskon 25-50 persen.

Kini sebagian warga yang tidakmau repot dengan tetek bengek birokrasi
pemakaman yang menjengkelkan lebih memilih mendaftarkan keluarganya ke yayasan
pemakaman dengan besar biaya bervariasi untuk memperoleh layanan lengkap paket
pemakaman. Mulai dari pemandian, pengafanan atau periasan (bagi non- Muslim),
penyolatan/penyembahyangan, penyediaan peti mati, antar jemput jenazah, penyediaan
lahanmakam, hingga upacara penguburan secara agamis. Intinya, memanusiakan jenazah
di kala kematiannya.

Jika dibandingkan dengan kota Jakarta di atas, Medan yang berpenduduk
2.414.604 jiwa (prakiraan pada tahun 2005, lihat tabel 2.4) dengan luas areal sebesar
26,5100 hektar, dan kepadatan penduduk rata-rata 90 orang/hek‘tar (yang terpadat di
Kecamatan Medan Perjuangan : 317 jiwa/hektar dan Medan Labuhan : 20 jiwa/hektar),
kita dapat pula membuat analisa sebagai berikut :

Dengan jumlah makam dan kuburan 134 buah dan luas areal sebesar 61,64 hektar,
yang itupun akan terus susut dan berkurang, dan pemakamannya tetap berjalan : mulai

UNIVERSITASMEDAN AREA



UNIVERSITASMEDAN AREA



UNIVERSITASMEDAN AREA



UNIVERSITASMEDAN AREA



UNIVERSITASMEDAN AREA



UNIVERSITASMEDAN AREA



UNIVERSITASMEDAN AREA



lingkup pemukiman berpendapatan rendah. Pemerintahan Tingkat [ dan Tingkat II
didorong untuk membiayai pembangunan kota mereka dengan memaksimalkan
penggunaan sumber daya setempat.

Nampaknya pada periode 1985 — 2000 rata-rata tingkat pertumbuhan
Pendapatan Nasional riil sebesar 4 % atau lebih kecil. Hal ini menyadarkan kita
akan kebutuhan peningkatan efisiensi secara drastis dalam memprogram
pembangunan dan pengeluaran.

Menghadapi masalah ini, dikembangkanlah pendekatan baru dalam
penyediaan prasarana pemukiman khusunya di daerah perkotaan.

Prinsip-prinsip dasar pendekatan baru tersebut adalah :
- desentralisasi penyediaan prasarana pemukiman ke sumber-sumber
pemerintahan daerah.
- Partisipasi masyarakat melalui prinsip iuran dan pajak baik langsung
maupun tidak langsung dari setiap investasi prasgrana.
- Integrasi antar komponen dalam investasi prasarana pemukgman

Pendekatan baru yang dikenal sebagai Program Pengembangan Prasarana
Kota Terpadu (P3KT) ini menarik minta lembaga dan negara donor. Bank Dunia
menyediakan dana khusus untuk mendukung implementasi pendekatan baru
berupa pinjama sektor perkotaan yang dapat dikonversikan untuk membiayai
banyak proyek pemukiman seperti perbaikan kampung, pcngcndalifm banjir, jalan
kota, saluran air bersih/pembuangan, peningkatan kelembagaan dan sebagainya,
termasuk perbaikan dan perluasan kota.

Lebih terintegrasinya pemrograman dan perencanaan sektor prasarana dan
perumahan kota, akan memberi peluang bagi konsolidasi lebih lanjut, pemerintah
maupun swasta. 5

Pembangunan dan pemeliharaan yang bcrhubungan' dengan pembangunan
kota, khususnya prasarana kota adalah beberapa aktifitas pembangunan yang akan
dilanjutkan, hal ini dianggap penting tidak hanya karena cepatnya pertumbuhan
kota-kota besar di Indonesia sehubungan dengan pertumbuhan pen?uduk alamiah
dan migrasi desa-kota tetapi juga karena tuntutan kebutuhan penduduk kota,

10
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Bab 11
PERTUMBUHAN PENDUDUK INDONESIA

Pertumbuhan penduduk kota di Indonesia telah meningkat cukup tinggi
dan terus menerus dalam tahun-tahun terakhir. Namun demikian kota-kota besar
mengalami tingkat pertumbuhan penduduk yang menurun dan digantikan oleh
kota yang kebanyakan memiliki pertumbuhan penduduk yang lebih tinggi.

Pertumbuhan penduduk kota yang cukup tinggi saat ini, yang tidak atau
kurang diimbangi oleh pertumbuhan serta pemekaran pemukiman, sehingga kota
tetap saja memiliki atau menempati suatu ruang yang terbatas dan sangat
terkonsentrasi, jelas menimbulkan berbagai masalah.

Kebanyakan kota-kota besar utama berpenduduk lebih dari 1 juta jiwa,
berlokasi di pulau Jawa (Jakarta, Bandung, Semarang dan Surabaya), dan hanya
satu kota di luar pulau Jawa (Medan, di pulau Sumatera). Pada masing-masing
propinsi, terdapat kota-kota dengan penduduk 200.000-500.000 jiwa yang
berufngsi sebagat ibukota propinsi. Kemudian sejumlah besar kota-kota lebih
kecil dengan penduduk kurang dari 500.000 jiwa (di luvar pulau Jawa bahkan
kurang dari 100.000 jiwa), sementara kota-kota dengan keseimbangan sistem kota
nampak adanya kekurangan kota menengah di propinsi-propinsi.

Tingkat pertumbuhan penduduk kota, lebih kurang 3 kali lebih tinggi
dibandingkan tingkat pertumbuhan penduduk secara nasional, sekitar 4-6 % per
tahun. Departemen PU menggambarkan peningkatan pendunduk kota sebagai
berikut :

Penduduk kota 1971 — 20,71 juta jiwa - 17 %

’ ' 2000 — 71,60 juta jiwa - 40 %

Penduduk desa 1971 — 98,50 juta jiwa - 83 %

2000 — 141,70 jutajiwa- 60 %

Perkiraan :

Pada kurun waktu 1983 — 2000 diperkirakan bahwa penduduk kora akan
meningkat sekitar 23.200.000 penduduk. Diperkirakan 30 % masyarakat
Indonesia akan hidup di perkotaan dan menghadapi berbagai masalah.
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Sumatera Utara. Data menunjukkan bahwa tingkat kelahiran total pada tahun
1995 tercatat sebesar 3,55 %, angka ini menurun menjadi 3,28 % pada tahun
1998 dan pada tahun 1999 kembali turun menjadi 3,16 %. (Lihat grafik
I ,halaman 22).

Dari hasil sensus penduduk Kotamadya Medan tahun 1990-2000 laju
pertumbuhan penduduk sebesar 0,96 % per tahun. Angka ini lebih kecil bila
dibandingkan dengan laju pertumbuhan penduduk tahun 1980-1990 sebesar
2,33 % per tahun. (BPS, Hasil Sensus Penduduk Kota Medan, 2000).

(Lihat tabel 1. Halaman ).

Menurut RUTRK vang disusun Bappeda Medan, Kotamadya Medan
memiliki skema pertumbuhan penduduk 1990-2015 sebagai be{ikut :
-1990-1995 -256%

-1995-2000 -233%

-2000-2005 -2,09%

-2005-2010 -1,86%

-2010-2015 -1.86%

Sedangkan jumlah penduduk Kotamadya Medan dari tahun ke tahun adalah :
- Tahun 1980 - 1.379.642 jiwa

- Tahun 1990 - 1.730.052 jiwa

- Tahun 1995 - 1.963.906 jiwa

- Tahun 2000 -2.203.614 jiwa

- Tahun 2005 - 2.443.720 jiwa

- Tahun 2010  -2.679.599 jiwa

- Tahun 2015 -2.938.247 jiwa

Kepadatan penduduk Kotamadya Medan dari tahun ke tzflhun ?dalah sebagai
berikut :

- Tahun 1990 - 64 jiwa/hektar

- Tahun 1995 - 72 jiwa/hektar

-Tahun 2000 - 81 jiwa/hektar

- Tahun 2005 - 90 jiwa/hektar

- Tahun 2010 - 98 jiwa/hektar

UNIVERSITASMEDAN AREA
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19 Kecamatan Medan Helvetia, terdin atas :
- Kelurahan Taniung Gusta
- Kelurahan Helvetia
- Kelurahan Kelvetia Tengah
- Kelurahan Helvetia Timur
- Kelurahan Cinta Damai
- Kelurahan Dwikora

- Kelurahan Sei Sikambing C II

20. Kecamatan Medan Tuntungan, terdiri atas :
- Kelurahan Tanjung Selamat
- Kelurahan Simpang Selayang
- Kelurahan Kemenangan tari
- Kelurahan Namo Gajah
- Kelurahan Lau cih
- Kelurahan Sido Mulyo
- Kelurahan Baru Ladang Bambu
- Kelurahan Mangga
- Kelurahan Simalingkar B

21. Kecamatan Medan Selayang, terdiri atas :
- Kelurahan Asam Kumbang
- Kelurahan Padang Bulan Selayang I
- Kelurahan Tanjung Sari 1
-, Kelurahan Padang Bulan Selayang 1T
- Kelurahan Beringin.
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Keseluruhan teknik zonning sulit untuk diantisipasi satu persau karena
pertumbuhan kota dasarnya tidak terencana, maka dibutuhkan adanya Master
Plan, maka dapat dilakukan perubahan pada daerah-daerah tertentu secara
bertahap. Kota bukan merupakan permukaan datar seperti peta, tetapi sebagai
organisme baru yang hidup dan berbentuk tiga dimensi ddari ruang serta
dipadukan dengan waktu. (Lihat Tabel 3. Kecamatan Kotamadya Medan dari
Luasannya / km?, halaman

Dalam penggunaan lahan, kita juga perlu mengefahui tentang
penyebaran penduduk sebaiknya dimulai dengan membicarakan soal
kepadatan penduduk ddan konsepsi distrik perencanaan. Umumnya di dalam
kota-kota besar, penduduk lebih banyak tinggal di bagian tengah kota
daripada di pinggirannya. Dengan istilah teknik, kepadatan penduduk di
tengah kota lebih tinggi ddaripada di pinggir kota.

Kepadatan penduduk yang dimaksud yaitu banyaknya orang yang
tinggal dalam suatu unit daerah tertentu, misalnya 1 hektar. Pada diaagram
berikut terlihat bahwa kepadatan penduduk ini dapat didefenisikan dengan
bermacam-macam cara menurut keperluan, apakah yang dimﬁi@bangkan :

20. Harga tanah/bangunan.

21. Tanah dan bangunan dan jalan-jalan

22. Tanah dan bangunan dan jalan-jalan, termasuk pengguna-
pengguna lain (lapangan terbuka, sekolah, taman, kuburan dan
sebagainya). -

Dalam semua hal ini, jumlah penduduk tetap sama.

Bermacam-macam fungsi kota sebagai suatu kesatuan yang bekerja,
penyelidikan akan tanah memberikan gambaran hubungan antara bermacam-
macam kegunaan ruang kota. Dalam bagian ini tidak dibicarakan kebutuhan
secara rinci, tetapi akan dicoba menerangkan beberapa diantaranya yang
terpenting untuk memperlihatkan metode yang dipakai berhubungan dengan
macma-macam keterangan yang diperlukan. Apabila fasilitas yang ada tidak
sesuai dengan jumlah penduduk maka akan memerlukan penambahan sesuai

dengan jumlah penduduk.
26
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indera manusia, pengolahannya di dalam alam pikir serta penyesuaiannya
dengan pengalaman dalam dunia tiga matra.

Perasaan nyaman hidup di perkotaan ini lebih banyak ditujukan kepada
keserasian lingkungan dalam kaitannya dengan bertukar-bentukan fisik yang
terjadi. Untuk mendapatkan lingkungan yang nyaman perlu diupayakan
partisipasi bersama seluruh masyarakat.

Untuk menjaga agar sebuah kota tidak kehilangan citra positif yang
dimilikinya, vaitu, berupa satu lingkungan buatan yang bermakna, maka
seyogyanya harus ada usaha lebih lanjut dalam bentuk kegjatan penataan
serta pengaturan bagi upaya untuk menjaga dan meningkatkan kembali
kualitas lingkungan fisik yang ada.

Permasalahan

1. Elemen fisik pembentukan kota yang ditata dengan serasi merupakan hal
yang harus diperhatikan dalam usaha memberi wajah suatu lingkungan
sehingga didapat penampilan serta suasana yang baik.
Kekacauan penampilan, yang berarti juga penurunan kualitlas lingkungan,
seringkali terjadi akibat tidak adanya suatu pola yang jelas di dalam
pengaturan tata letak maupun keteraturan-keserasian bentuk masing-
masing elemen fisik yang ada, karena perlu peninjauan |kaidz:lh fungsi
maupun estetika para pengelola, perencana dan juga segenap masyarakat
untuk memperhatikan serta menjaga elemen-elemen fisik ppmbentuk kota
yang dominan.

2. Penempatan serta rancangan bentuk elemen-elemen fisik merupakan

, faktor penting yang harus diperhatikan dalam mepciptakan kenikmatan

visual kota. Disamping itu, tentunya diperlukan penyesuaian dengan
lingkungannya maupun latar belakang budaya yang ada, sePingga didapat
suatu citra positif terhadap penempatan tersebut.

3. Penataan rruang kota sungguh rumit ddan pelik karena mau tidak mau
menyangkut benturan antara pendekatan teknokratik, komersial dan
humanis. Pertanyaan yang lantas terngiang adalah untuk melayani siapa

30
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sebetulanya tata ruang kota itu, dan bagaimana cara sebaiknya? Salah satu
Jawabannya adalah melibatkan masvarakat dalam perencanaan kota adalah
penting.

4. Kendala dalam merealisir pembangunan yang mengacu kepada Rencana
Induk Tata Ruang Kota adalah keterbatasan anggaran dan para pelaku
pembangunan seperti investor.

Tambahan : Dalam penggunaan tanah di dalam suatu kota yang telah ada
penggunaan tanah, .terjadi atas penggunaan bagi kelompok perumahan,
industri, ruang terbuka dan pendidikan, sehingga suatu kota dapat dianalisis.
(Lihat Tabel 4. Tata Guna Tanah, dalam Kota yang Sudah Ada dan Tabel 5.
Standar Luas Untuk Berbagai Prasarana, halaman =i dan &% ).

Kota Medan sebagaimana kota besar-kota besar liannya di Indonesia
ditandai dengan perkembangan jumlah penduduk yang padat. Keadaan ini
memberi akibat pada bertambahnya kebutuhan masyarakat warga kota
terhadap berbagai sarana dan prasarana.

Sejalan dengan itu terdapat perkembangan penggunaan tanah yang
ditandai dengan meluasnya kawasan terbangun (built up area), kawasan
daerah hunian baru, bertambahnya jaringan jalan serta jenis-jenis fasilitas
yang lain. Dan sebagai akibatnya, daerah-daerah kota yang selama ini
dibiarkan kosong dan terbuka (green space, civil space, open sace) mulai pula
dimanfaatkan untuk kegunaan bangunan..

UNIVERSITASMEDAN AREA
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BAB 1II
RUANG TERBUKA KOTAMADYA MEDAN (OPEN SPACE)

Kotamadya Medan dengan luas 26,510 hektar atau 265,10 km? memiliki ruang
terbuka pertamanan yang terdiri dari lapangan olah raga, taman, bundaran, taman
segitiga, boulevard, kuburan dan kebun pembibitan. Ruang terbuka pertamanan ini
tersebar di kecamatan-kecamatan yang ada di Kotamadya Medan, dengan luas yang
bervariasi. )

Standar untuk ruang terbuka adalah 6.000 penduduk dengan luas areal 1.000m?,
sedangkan untuk taman rekreasi atau tempat-tempat untuk bermain, untuk 3.000
penduduk adalah 1.000 m2.

Berdasarkan jenis-jenis ruang terbuka pertamanan yang ada maka ruang terbuka
pertamanan, jenis dan luasnya di wilayah Kotamadya Medan dapat dilihat pada tabel 6.
(Lihat Tabel 6 : Jenis dan Luas Ruang Terbuka Pertamanan di Kotamadya Medan,
Halaman3¥}). ,

Untuk semua kecamatan yang belum terlihat pertamanannya, masih
dimungkinkan suatu perencanaan ruang terbuka pertamanan untuk terciptanya suatu
lingkungan binaan guna menuju suatu kota masa depan dalam pembangunan
berkelanjutan.

Pendugaan kebutuhan ruang terbuka pertamanan yang termasuk pada ruang
terbuka aktif maupun ruang terbuka pasif untuk wilayah Kotamadya Medan + 99,00
hektar. Luas tanah pertamanan dan jenis-jenisnya yang secara keseluruhan dapat
dikategorikan ke dalam ruang terbuka aktif, maka peruntukan tanah pertamanan perlu
ditingkatkan di samping penyebaran yang merata pada kecamatan-kecamatan yang ada.

Sebagai .akibat pertambahan penduduk yaﬁg demikian cepat maka masyarakat
makin merasakan kelebihan ruang terbuka sebagai imbangan sua;tu tatanan binaan
lingkungan yang nyaman.

Ruang terbuka, taman-taman kota dan tempat rekreasi lainnya merupakan daerah
yang penting dalam suatu kota. Pada tahun 1986, luas tanah pertamanan dan jenisnya di
Kotamadya Medan mempunyai luas 60 hektar, termasuk lapangan olah raga,
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1. Latar Belakang dan Permasalahan

Di Kotamadya Medan, penduduk kota tinggal di rumah-rumah yang
dibangun saling berdekatan, suatu susunan yang dianggap sebagai tempat
pertemuan dan pasar. Namun akhirnya disebabkan oleh berbagai alasan keadaan
ini jadi berubah.

Berbagai faktor baru dalam perencanaan kota, mempengaruhi ruang
terbuka (open space). Pertambahan pendudukdari desa ke kota mengakibatkan
pertambahan jumlah bangunan untuk tempat hunian. Pertambahan jumlah
kendaraan mengakibatkan pertambahan panjang ruas jalan serta tempat-tempat
untuk lapangan parkir. Atau secara umum dapat dikatakan bahwa :
pertambahan penduduk akan mengakibatkan pertambahan berbagai sarana
yang berhubungan dan yang akan dimanfaatkan oleh penduduk tersebut.

Khusus untuk Kotamadya Medan, yang perencanaan dan pengembangan
kotanya berjalan cepat tetapi sering dengan arah yang kurang tepat, banyak
tempat-tempat yang semula dicadangkan untuk ruang terbuka (open
space)akhirmya diisi dengan gedung-gedung serta bangunan baru lainnya.

Kota Medan termasuk salah satu kota besar di Indonesia yang
pembangunan serta pengembangannya berwawasan lingkungan. Untuk
mencapai sasaran ini, maka salah satu usahanya adalah membina keserasian dan
keselarasan antara berbagai faktor atau sektor yang terkait di dalamnya.

Kendala yang sukar diatasi adalah bertambahnya areal yang
dimanfaatkan untuk pembangunan fisik (perumahan, pertokoan dan fasilitas
lainnya), sedangkan luas areal kota Medan keseluruhan tetap 26.510 hektar
(112.294 m?). Dacrah-daerah terbuka (taman, jalur-jalur hijau, open space) yang
semula ditumbuhi oleh tanaman-tanaman hijau makin lama makin berkurang.

Bahwa dengan semakin berkurangnya areal terbuk‘a, sehingga seolah-
olah kota yang mempunyai paru-paru yang tinggal sebelah, maka perlu
dilakukan usaha meningkatkan fungsi terbuka yang selama ini diabaikan, agar
menjadi ruang terbuka yang efektif.
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2. Pengertian dan Fungsi Open Space

Tepatnya pada tahun 1997 dipatoklah suatu tekad guna memperbaharui
sistem pengembangan dan perencanaan kota yang berwawasan lingkungan.
Tekad imi diproklamirkan di Rotterdam, Belanda.

Dirasakan bahwa telah diperlukan suatu pemikiran yang menyeluruh dan
terpadu, tentang struktur ruang terbuka di masa depan Masterplan yang
sempurna.

Apabila setelah Jima tahun dari mulai dicanangkannya pembaharuan, ini
masih juga belum dilakukan kegiatan, maka sudah hampir dipastikan bahwa
daerah-daerah hijau (green space) akan lenyap dan kota-kota besar di seluruh
dunia.

Di Indonesia sendiri, gerakan ini kelihatannya telah lebih dikembangkan
dengan berbagai program yang terpadu. Dan seluruh kegiatannya malah
dikoordinir oleh suatu kementrian dalam Kabinet yaitu Kementrian Lingkungan
Hidup dan Kependudukan. ,

Menurut Spreiregen (1970) ruang terbuka ini mencakup semua ruang
urban yang ada dalam sebuah masyarakat, jalan raya, taman-taman kota, plaza-
plaza, boulevard, lapangan bermain serta tempat-tempat terbuka lainnya. Bila
lebih diperinci maka ke dalamnya termasuk juga taman rekreasi, lapangan-
lapangan olah raga, makam dan kuburan, taman-taman peringatan (monumen)
dan taman-taman rumah serta bangunan-bangunan.

Ruang terbuka (open space) ini menurut sifatnya dapat dibedakan
menjadi : 1. ruang terbuka aktif

2. ruang terbuka pasif.
. Ruang terbuka aktif adalah ruang terbuka yang dapat dimasuki dan
dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan. Biasanya diko‘mbinasikan dengan

berbagai kegiatan rekreasi dan olah raga. Ke dalam jenis ini termasuklah
lapangan bermain anak-anak (play ground), taman margasatwa, taman rekreasi,
taman hiburan, lapangan olah raga dan lain-lain.

Ruang terbuka pasif adalah ruang terbuka yang hanya dapat dinikmati

secara visuil saja, misalnya penghijauan tepi jalan, jalur-jalur hijau, trotoar,
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kebun-kebun bibit, kantong-kantong hijau wilayah, makam-makam serta
kuburan.

Sifat aktif dan pasif dalam ruang terbuka ini dapat ditinjau dalam ruang
lingkup yang lebih kecil yaitu elemen-elemen kota seperti rumah tinggal,
kantor-kantor, sekolah-sekolah dan lain-lain.

Fungsi dan peranan ruang terbuka (open space) dijelaskan oleh Anton J.
Rutkdge (1983) sebagai berikut : ruang terbuka (open space) dalam sebuah kota
mempunyai fungsi serta peranan yang cukup penting yaitu :

1. Sebagai pengaman prasarana umum seperti ruang terbuka untuk jalur
hambatan bebas, jalur kereta cepat, jalur teknik penerbangan, jalur
bebas pada daerah aliran sungai, bebas pantai dan sebagainya.

2. Sebagai filter atau paru-paru kota, yang sangat berpengaruh terhadap
kualitas udara yakni kesegaran, kesejukan dan temperatur kota,
sekaligus merupakan upaya untuk mengurangi pencemaran udara.

3. Sebagai pencegah,bencana dan penahan gangguan teknik. Ruang
terbuka kota (open space) membantu mencegah erosi dan merupakan
wadah peresapan air, memperbaiki kualitas air tanah, peredam getaran,
bising, terik matahari dan merupakan pemisah antara dua atau lebih
kegiatan yang bertentangan, misalnya daerah industri dan daerah

pemukiman.

Melihat betapa pentingnya fungsi serta peranan ruang terbuka kota (open
space), maka perlu dibuatkan suatu standar kebutuhan ruang terbuka yang serasi
dengan kehidupan, pembangunan dan kebutuhan-kebutuhan lainnya.

. Sebagai contoh misalnya untuk kebutuhan permapasan, maka diperlukan
suatu ruang terbuka yang berukuran 15x 15m = 225 m? yang akan
mengeluarkan zat asam yang cukup untuk memenuhi pernapasan untuk 4
(empat) orang. Atau dengan perkataan lain, untuk setiap orang diperlukan
sekitar 56 m? ruang terbuka (open space). Itulah standar yang paling ideal.
Untuk kota-kota besar, diberikan standar lain akan kebutuhan ruang terbuka
(open space) yaitu untuk setiap 1000 warga kota diperlukan 5 m? ruang terbuka.
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Untuk kota-kota besar, standar ini masih dapat ditawar sehingga sekitar 3,7 m?
untuk setiap warga kota.

3. Ruang Terbuka Hijau

Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan istilah yang telah lama
diperkenalkan yaitu merupakan bagian dari ruang terbuka, yang sebagian besar
atau seluruhnya diisi oleh tanaman.

Di dalam “Pedoman Tentang Penataan Ruang Terbuka Hijau di Wilayah
Perkotaan” dalam lampiran Mendagri no. 14 tahun 1998 dijelaskan bahwa yang
dimaksud dengan Ruang Terbuka Hijau adalah ruang-ruang yang telah terbuka
dalam kota atau wilayah yang lebih luas, baik dalam bentuk areal kawasan
maupun dalam bentuk areal memanjang atau jalur dimana di dalam
penggunaannya lebih bersifat perkebunan dan sebagainya.

Beberapa kebijakan umum dalam mewujudkan Ruang Terbuka Hijau
adalah sebagai berikut : ¢

1. Pengadaan RTH diutamakan pada kawasan yang secara alami

kritis/peka dan dapat menimbulkan dampak yang luas, seperti
daerah pantai, resapan air, penanaman listrik tegangan tinggi dan
sebagainya.

2. Mengusahakan secara maksimal alternatif tata guna lahan untuk

mencapai tujuan diadakannya RTHdalam menunjang kelestarian
- lingkungan.
3. Mengusahakan agar pembangunan yang dilakukan sesuai dengan
standar perencanaan untuk memperoleh RTH serba guna,
. perpetakan ruang-ruang parkir, ruang-ruang antar bangunan dan
sebagainya. '

4. Melaksanakan peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan untuk

tercapainya lingkungan hijau lebih merata secara ketat.
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Adapun fungsi dan manfaat Ruang Terbuka Hijau adalah :

a.

Sebagai areal perlindungan berlangsungnya fungsi ekosistem dan
keserasian penyangga kehidupan.

Sebagai sarana untuk menciptakan kebersihan, kesehatan,
keserasian dan kehidupan lingkungan.

Sebagai sarana rekreasi.

Sebagai pengaman lingkungan hidup di perkotaan terhadap
berbagai acam pencemaran baik di daerah perairan maupun udara,
termasuk limbah cair yang dihasitkan manusia. ]
Sebagai sarana pendidikan maupun penelitian serta penyulubhan
bagi masyarakat untuk membentuk kesadaran lingkungan.

Sebagai tempat perlindungan plasma nutfah.

Sebagai sarana untuk mempengaruhi maupun memperbaiki iklim
mikro.

Sebagai pengatur tata air karena dapat menyimpan air tanah 900
m?/tahun/hektar dan mampu mentransfer 4000 liter air/hari/hektar,
yang berarti dapat mengurangi subu udara sekitar 5°-8° C.
Memperbaiki struktur tanah yang rusak akibat pembangunan
maupun bencana alam.

Sebagai sumber oksigen sebesar 0,6 ton/hektar/hari yvang cukup
untuk konsumsi 1500 jiwa.

Sebagai peredam kebisingan sekitar 25 — 80 %.

Sedangkan manfaat yang dapat diperoleh dari Ruang Terbuka Hijau
antara.ain adalah :

1. Memberikan kesegaran, kenyamanan dan keindahan lingkungan.
2. Memberikan lingkungan yang bersih dan sehat bagi penduduk kota.
3. Memberikan hasil produksi berupa kayu, daun, bunga dan buah.
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Kesimpulan :

Luas lahan yang diperuntukan bagi taman kota (Open Space) sejak 1986
ternyata semakin menurun, di samping pendistribusiannya tidak merata ke
wilayah kecamatan yang ada. Untuk ini diperlukan adanya perencanaan serta
program-program yang baik dan terpadu, demi tercapainya Kota Medan Bestari.

Penghijauan kota, dengan adanya pohon-pohon peneduh mutlak harus
disegerakan dan diiringi oleh adanya hutan-hutan kota, open space kota dan
fasilitas pertamanan lainnya.

Perabotan jalan (street furniture) berupa rambu-rambu lalu lintas, lampu
jalan, telepon umum hendaklah termasuk ke dalam perencanaan dan program ini
termasuk open space untuk taman-taman kota, lapangan olah raga, makam dan
kuburan. (Lihat Tabeff. Luas Pertamanan Kotamadya Medan 2002, halaman +)

Memperhatikan uraian Ruang Terbuka dari fungsi, bentuk dan makna
yang beragam dan berkembang mengikuti perkebangan kondisi sosial, ekonomi,
politik, seni, ilmu dan teknologi. Hal tersebut menunjukkan adanya rangkaian
yang erat antara peradaban, kebudayaan fisik dan peradaban kebudayaan non
fisik manusia, baik bagi mereka yang ada di belahan bumi barat maupun di
belahan bumi timur.

Namun dalam perkembangan terakhir, khususnya ruang terbuka umum
sebagai bagian yang penting dari Perancangan Kota cenderung sudah tidak
diperhatikan dan dipertimbangkan secara proporsional lagi seperti pada masa
awal munculnya sampai pada awal abad sembilan belas. Secara proses evolusi,
hal tersebut dapat dipahami akibat perkembangan peradaban dan kebudayaan
non fisik manusia yang tidak harmonis di antaranya. Perancangan kota masa
kini lebih ke arah kepentingan ekonomi dan politik semata, kepentingan sosial
agak dikesampingkan.

Dengan demikian diharapkan dapat memperoleh pemahaman fungsi,
bentuk dan makna Ruang Terbuka Umum, arti pentingnya dalam perancangan
kota, terutama pada perkembangan kota masa mendatang. Agar dalam
penerapan perancangan kota, aspek fisik dan non fisik peradaban dan
kebudayaan masyarakat kota dapat dijabarkan secara proporsional dan
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BAB IV
MAKAM DAN PEKUBURAN di KOTAMADYA MEDAN

1. Pendahuluan

Apabila kita mendengar orang menyebut kata makam/kuburan, kita akan
teringat suatu tempat yang berbau mistis/seram, sehingga dapat menimbulkan
rasa takut. Maka untuk menghilangkan perasaan takut tersebut, kita
menginginkan tempat pemakaman yang indah, bersih dan aman agar dapat
menciptakan rasa tentram seakan kita berada di taman.

Untuk itu Pemerintah Kotamadya Medan dalam hal ini Dinas
Pertamanan Kota Medan merencanakan akan menata tanah/lahan pemakaman
menjadi suatu tempat yang indah, bersih dan aman, yang disebut dengan Taman
Pemakaman Umum.

Taman Pemakaman Umum maksudnya adalah :

Taman : Tempat kenyamanan bagi para ahli waris’keluarga maupun warga
masyarakat yang datang berkunjung/berziarah.

Pemakaman : Suatu tempat istirahat bagi orang yang telah meninggal (tempat
pemakaman jenazah).

Penyediaan tanah, penataan dan pengelolaan pemakaman sebagai salah
satu penyediaan dari proses pembangunan, diharapkan dapat dimanfaatkan
dengan multi fungsi, baik sebagai kawasan koservasi air, ruang terbuka hijau

kota sebagai taman, tempat kunjungan pariwisata dan lain-lain.

2. Makam dan Kuburan di Kotamadya Medan

» Istilah makam dan kuburan di sini hanyalah dibedakan karena sifat serta
kepentingannya. Bila yang dimaksud makam, itu adalal‘l tempat pemakaman
atau pekuburan yang sekaligus juga berfungsi sebagai monumen. Contohnya :
Makam Pahlawan. Sedangkan kuburan dimaksudkan sebagai tempat pekuburan
biasa, baik yang resmi (milik Pemerintah Daerah) ataupun pekuburan
pribadi/keluarga.
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Khusus untuk Kotamadya Medan, sebenarnya diperkirakan terdapat
sekitar 126 makam dan kuburan yang berpencar di 21 kecamatan dengan
keterangan :

- 9 kuburan di kelola Pemerintah Daerah

- 33 lokasi sudah bersertifikat + 185.008 m?
- 71 lokasi belum bersertifikat + 431.416 m?
- 13 belum terdata.

Biasanya sesuyai dengan adat kebiasaan, diatas kuburan im ditanam
tanaman-tanaman peneduh atau bunga-bungaan, kecuali untuk Makam
Pahlawan yang arealnya dibiarkan tetap kosong dan hanya ditutupi dengan
tanaman penutup tanah (rumput).

Sejauh observasi yang telah dilakukan, ditemukannya bahwa hanya
makam dan kuburan-kuburan milik Pemerintah Daerah saja yang dipelihara
dengan baik, sedangkan yang lainnya sering terbengkalai atau menjadi hutan-
hutan kecil yang penuh dengan semak. Malah di beberapa tempat sudah menjadi
hutan lebat yang mirip dengan kebun rakyat yang tertinggal, dengan tanaman-
tanaman peneduh seperti kelapa, mangga dan buah-buahan lainnya.

Dengan perkataan lain, dapatlah diambil kesimpulan bahwa areal
terbuka ini, selama ini hanya dimanfaatkan bagian bawah tanahnya saja, yaitu

sebagai tempat penyimpan jenazah-jenazah orang atau warga yang sudah
meninggal.

Bila ditata dengan baik, jelas areal ini akan menjadi ruang terbuka (open
space) kota yang potensial, lebih-lebih bila diingat bahwa semakin lama
kebutuban kota akan ruang terbuka ini semakin berkurang atau menciut. Sudah
sepantasnya kalau pemerintah Daerah mengambil alih atau sekurang-kurangnya
memelihara areal yang potensial ini, yang fungsinya jeias dapat ditingkatkan
sebagai paru-paru kota.
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4. Pengelolaan Lahan / Tanah Pemakaman (Kuburan)
Pengelolaan pemakaman di dalam wilayah daerah kota Medan ada 2

(dua) kategori, yaitu :

1. Tempat Pemakaman Umum adalah areal tanah/lahan yang disediakan oleh
Pemerintah Kota Medan untuk keperluan tempat pemakaman jenazah bagi
setiap orang tanpa membedakan suku, agama dan golongan.

Tempat pemakaman umum yang dikelola oleh Pemerintah Kota Medan ada

sebanyak 9 (sembilan) lokasi dengan luas keseluruhan adalah 4512 hektar.

Dimana salah satu lokasi berada di lvar kota Medan, yaitu di wilayah

Kabupaten Deli Serdang,

Taman Pemakaman Umum tersebut adalah :

a. Taman Pemakaman Umum Kristen Simalingkar B, jalan Bunga Rampe
IV, kelurahan Simalingkar B, kecamatan Medan Tuntungan. Luas : 1,9

hektar, ’
b. Taman Pemakaman Umum Kristen Gajah Mada Ujung, jalan Gajah

Mada Perempatan Sei Wampu, kecamatan Medan Baru Luyas 1 bekiar

¢. Taman Pemakaman Umum Kristen Abdullah Lubis, jalan Abdullah
Lubis, kecamatan Medan Bary, Luas - 1,5 hektar.

d. Taman Pemakaman Umum Kristen Gajah Mada Lama, jalan Gajah
Mada Perempatan Iskandar Muda, kecamatan Medan Petisah. Luas : 1.9
hektar.

€. Taman Pemakaman Umum Padang Bulan, jalan Letjend. Jamin Ginting,
kecamatan Medan Baru. Luas 2 hektar.

f Taman Pemakaman Umum Kristen Patumbak, jalan Turi Ujung,
kelurahan Timbang Deli, kecamatan Medan Amplas. Luas : 4 hektar.

g Taman Pemakaman Umum Kristen Tanjung Selamat, jalan Flamboyan
Raya, kelurahan Tanjung Selamat, kecamatan Medan Selayang. Luas ; 1
hektar.

h. Taman Pemakaman Umum Islam Sei Batugingging, jalan Sei Batu

Gingging, kecamatan Medan Baru. Luas 1,5 hektar.
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Taman Pemakaman Bukan Umum :

1. Melaksanakan kegiatan sesuai peraturan yang telah disepakati oleh
para pengurus/anggota.

2. Anggaran biaya yang dikeluarkan berdasarkan dana yang tersedia
pada kas yayasan dan atas pembenahan lokasi pemakaman
berdasarkan atas musyawarah para pengurus/anggota.

3. Untuk penambahan lahan atau pembenahan lokasi pemakaman
berdasarkan atas musyawarah para pengurus/anggota dan disesuaikan
dengan dana yang tersedia pada kas.

Pengelolaan tempat pemakaman yang tidak keseluruhannya dikelola oleh
Pemerintah Kotamadya Medan adalah salah satu masalah yang belum
terkoordinasi, pemakaman yang multifungsi, disamping terbenturnya anggaran
dan sempitnya lahan juga kultur kebiasaan penduduk yang heterogen, saling
memiliki budaya kebiasaan dan tata cara penguburan.

Untuk penambahan lahan terlebih dahulu harus diadakan Penelitian
tentang lokasi yang strategis, baik tempat, kondisi dan luas areal, sedangkan
teknis pelaksanaannya harus matang dan disesuaikan dengan Rencana Umum
Tata Ruang Kota (RUTRK) serta profesionalisme petugas pengelola, yang
kesemuanya ini dibutuhkan dana yang tidak sedikit.

5. Pelaksanaan Pekerjaan Pada Pemakaman

Pelaksanaan pekerjaan pada pemakaman adalah pekerjaan pelayanan
masyarakat yang memerlukan pertapakan tanah untuk tempat pemakaman jenazah
dan dalam hal ini harus menempuh prosedur yang berlaklzl sesuai dengan Perda
no. 9 tahun 1987, yang berbunyi Izin Penggunaan Tanah Tempat Pemakaman
berubah menjadi Perda no. 32 tahun 2002 yang berbunyi Retribusi Pelayanan
Pemakaman dan Penguburan Mayat.
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Seksi pemakaman dalam melaksanakan kegiatannya setiap tahun di
bebankan dengan target oleh Pemerintah Kota Medan dan persetujuan dari DPRD
Kota Medan.

Masyarakat yang memerlukan pertapakan tanah pemakaman terlebih

dahulu harus memenuhi beberapa syarat antara lain:

L.
2.
3.

Surat keterangan dari kelurahan atau rumah sakit.
Surat keterangan darn Dinas Kesehatan yang telah disediakan.
Mengisi formulir permohonan yang telah disediakan.

Masyarakat yang ingin memindahkan kerangka jenazah keluarganya ke
tempat lain terlebih dahulu harus memenuhi syarat yaitu :

1.
2.
3

Surat keterangan dari Lurah tempat domisili ahli waris.

Surat keterangan dari Dinas Kesehatan Kota Medan.

Surat keterangan dari Sekretaris Daerah (Sekda) bagi jenazah yang
akan dibawa keluar kota.

Mengisi formulir permohonan izin yang telah disediakan.

Adapun bidang pekerjaan yang terdapat pada seksi pemakaman meliputi

antara lain ;

A. Bidang Administrasi :

1.
2.
3.

Menerbitkan surat izin pemakaman.

Menerbitkan surat izin pemindahan kerangka jenazah.-

Menerbitkan surat izin penguburan kembali kerangka jenazah yang
telah dibongkar.

Menerbitkan surat izin pemakaian mobil jenazah.

5. Mengeluarkan surat perintah jalan (SPJ) kepada supir mobil jenazah

yang akan keluar kota.

Menerbitkan surat perpanjangan izin retribusi penggunaan tanah
tempat pemakaman.

Membuat surat pengantar/perintah ke lokasi pemakaman untuk

penggalian lubang.
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B. Bidang Lapangan :
1. Membersihkan lokasi pemakaman.

Menggali/menutup lubang.

w N

Melayani masyarakat yang datang berziarah ke tempat pemakaman

kepada ahli waris yang datang ke tempat pemakaman.

Peraturan yang mengatur tentang pemakaman dituangkan pada Perda no.
32 tahun 2002 dengan.rincian dan masa berlaku sebagati berikut :

1. Pemakaman dewasa : Rp. 40.000/2 tahun.

2. Pemakaman anak-anak : Rp. 30.000/2 tahun.

3. Pembangunan Bina/Tanda Pernyataan Makam : Rp. 25.000/jenazah

4. Membangun makam dan menutup kembali:  Rp. 25.000/jenazah.

5. Mengubur kembali jenazah yang telah dibongkar : Rp.
25.000/jenazah.

6. Memperpanjang izin retribusi pemakaman 50 % dari izin pemakaman
dewasa dan anak-anak.

7. Pengabuan mayat :

- Pengabuan terbuka : Rp. 200.000/jenazah
- Pengabuan tertutup : Rp. 300.000/jenazah.
- Menyemayamkan jenazah : Rp. 15.000/hari.

8. Wajib retribusi tidak membayar tepat pada waktunya atau kurang
membayar, dikenakan sanksi 2 % setiap bulannya.

Untuk memperoleh Tempat Pemakaman Bukan Umum setiap pemohon
dikenakan pungutan sebesar Rp. 25.000 — Rp. 30.000/jenazah sesuai dengan
lokasi tanah makam yang ditetapkan dengan Keputusan Kepala Daerah.

Pengutipan dilakukan oleh pengelola Pemakaman Bukan Umum dengan
ketentuan 25 % dan pungutan tersebut disetor ke kas Pemda.
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2. Lokasi pemakaman yang dikelola oleh Badan Sosial, Yayasan
atau Badan Keagamaan, yaitu :
- Lokasi pemakaman Islam Kayu Besar (jalan Thamrin).
- Lokasi pemakaman Islam warga Arab (jalan Brdijend
Katamso).
- Lokasi pemakaman Islam (jalan Halat).

- Lokasi pemakaman Islam (jalan Guru Patimpus).

Fasilitas Fisik

Dari beberapa kuburan yang diteliti, di samping keadaan tanamannya,
diteliti juga keadaan fisiknya yang meliputi lapangan parkir, pagar, pintu gerbang,
pondok atau gazebo, tempat istirahat atau tempat menyimpan peralatan, jalan
masuk (pave) dan pembuangan air limbah (drainage).

Diperoleh data bahwa :

1. Lapangan parkir :

- yang memiliki lapangan parkir khusus

- yang lapangan parkirnya diaspal

- yang lapangan parkirnya disemen

- lapangan biasa

- menggunakan tepi jalan di bagian parkir /tidak memiliki lapangan

parkar.

+ 2. Pagar
mempunyai pagar dari tembok dan besi

pagar besi/terali saja/tiang besi/kawat duri

pagar hidup (tanaman atau semak dipangkas).

Pagar kayu atau bambu.
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. Pintu gerbang

memiliki pintu gerbang permanen
memiliki pintu gerbang semi permanen

pintu gerbang bersifat darurat.

Pondok/gazebo
memiliki pondok/gazebo
Gazebo semi permanen

Gazebo darurat.

Jalan masuk

Jalan masuk yang diaspal/pengerasan
Jalan masuk yang disemen

Jalan masuk yang tanah biasa

Tidak memiliki jalan masuk.

Saluran air limbah
Saluran yang permanen
Saluran darurat
Tidak memiliki salyran.
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BAB YV
KUBURAN DAN PERMASALAHANNYA

Walaupun bertambah luasnya area Pemerintahan Kota Medan dari
26.510 hektar (sebelum 2001) menjadi 27.215,85 hektar (menjelang 2005), namun
dengan gencarnya pembangunan yang menyita lahan, jauh lebih luas serta
meningkatnya jumlah warga yang meninggal, masalah lahan untuk
makam/pekuburan akan selalu menjadi pembicaraan yang menarik.

Walaupun pertambahan penduduk kota menurun cukup tinggi, namun
Jjumlah penduduk akan terus naik secara angka (Lihat Tabel 2 di halaman 7).

Pemanfaatan lahan kota yang tersita untuk pembangunan dan berbagai
fasilitasnya, juga menyita dan mengurangi lahan ruang terbuka kota, termasuk
pula makam/pekuburan. (Lihat juga 5 di halaman 33 ).

Untuk kuburan yang luas arealnya 3 hektar (1980) dan susut menjadi
0,93 hektar (1990), kita sudah sukar memperoleh data yang pasti saat ini (2004).
Ditambah pula dengan adanya peraturan kota yang mulai menutup atau tidak
memberi izin lagi untuk menguburkan jenazah-jenazah baru. Dan yang paling
populer belakangan ini adalah dibongkarnya atau dipindahkannya lahan
pekuburan ke tempat yang jauh di luar kota.

Belakangan ini mulai santer pula kabar akan disatukannya lahan
perkuburan dengan memberi jatah satu lahan untuk setiap empat (4) kecamatan.
Dan tentu saja ini akan- menimbulkan permasalahan baru pula.

Di bawah ini dicoba membahas empat permasalahan, yaitu :
1. Masalah agama dan kepercayaan.
2. Masalah adat dan kebiasaan.
3. Masalah teknik pelaksanaan dan
4

Kemungkinan pelaksanaannya.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari uraian dan perialanan laporan Penelitian di atas. dapat dibuat kesimpulan

sebagai berikut :

1. Pelaksanaan Kuburan Susun baik di daerah lain. maupun di Medan pada
khususnva. terbentur pada 3 (tiga) hal. vaitu masalah agarrrla dan
kepercavaan. masalah adat dan kebiasaan. dan masalah teknis
pelaksanaan.

2. Masalah agama dan kepercavaan. berkaitan dengan jumlah agama vang
ada dan berkembang di Indonesia (umumnva) dan di Medan (khususnya).
vaitu Islam.. Kristen. Hindu. Budha dan Aliran Kepercavaan.

3. Karena pada dasarnya Adat bersendikan Agama. dan Agama berdasarkan
Kitab Allah, maka sepertinva hampir tidak ada permasalahan vang
prinsipil.

4. Masalah teknis pelaksanaan, yang paling menonjol adalah masalah
tingginya air tanah. Kemudian menyusul masalah kepadatan penduduk

vang tidak merata.

B. Saran-Saran

Hanva ada satu saran vang sangat dianiurkan untuk dilakukan pada
saat ini. vaitu agar sesegera mungkin dilaksanakan pertemuan/seminar antar 3
(yiga) lembaga / instansi vaitu Pemerintahan Kota Medan. Departemen
Agama dan Instansi Pendidikan ( Teknik/Arsitektur/T at-::l Kota). untuk mencari

solusi vang pas.
Dan kemudian agar Kuburan Susun ini dapat diterapkan / dilaksanakan
guna mengantisipasi padatnva penduduk kota. Bila untuk warga kota vang
hidup kita bangun/ rancang Rumah Susun. kenapa tidak untuk vang

meninggal. kita rancang/bangun iuga Kuburan Susun?
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